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Abstrak 

Indonesia telah mengalami perubahan sistem pendidikan seiring perkembangan era globalisasi. Salah satu upaya 

perubahan kurikulum yaitu, Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka pada tahun 2021. Seiring tahap awal 

implementasi kurikulum merdeka, masih sangat minim riset mengenai kontent kurikulum dan kesesuaiannya 

dengan aspek STEM SDGs. Riset ini bertujuan memahami kesinambungan antara kurikulum merdeka khususnya 

materi IPA Terpadu dengan STEM SDGs. Metode yang digunakan ialah analisis konten. Dari hasil analisis 

diperoleh bahwa sisi Engineering pada Kurikulum Merdeka lebih terlihat melalui kata kunci pada capaian 

kompetensi keterampilan proses seperti, mengamati, mempertanyakan, memprediksi, merencanakan, melakukan 

penyelidikan, memproses, menganalisis data, menginformasi, mengevaluasi dan refleksi, dan 

mengkomunikasikan hasil. Namun, pada kurikulum Merdeka masih tergolong rendah pada isu SDGs yang hanya 

terlihat pada beberapa aspek materi seperti, upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran, perubahan 

iklim, dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itu pembelajaran STEM pada topik yang terkait SDGs harus lebih 

ditingkatkan lagi guna mempersiapkan peserta didik menghadapi kehidupan bermasyarakat.  

 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, SDGs, STEM.  

 

 

Abstract 

Recently, Indonesia has experienced changes in the school curriculum to be more in line with the development of 

globalization. The 2013 curriculum changed into the "Merdeka" curriculum in 2021. However, as the curriculum 

changes, there is still very little research on the relation of the new curriculum with Sustainable Development Goals 

(SDGs) and the learning approach to achieve these goals such as STEM learning. The method used in this 

research is content analysis. From the results, it appears that the engineering side of the new curriculum is more 

visible through keywords in learning outcomes such as observing, questioning, predicting, planning, conducting 

investigations, processing, analyzing data, informing, reflecting, and communicating results. However, the relation 

new curriculum is still relatively low on the SDGs issue, which can be seen in several material aspects such as 

efforts to prevent and overcome pollution, climate change, and environmental conservation. Therefore, STEM 

SDGs learning must be further improved to prepare students for the future. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 

(Machado & Davim, 2022). SDGs adalah rencana aksi global yang dibentuk oleh para pemimpin dunia 

termasuk Indonesia, SDGs berisi 17 Tujuan dan 169 Target yang ditargetkan akan dicapai pada tahun 

2030 (Habibi & Pratama, 2021). SDGs dapat didefinisikan sebagai upaya memastikan sesuatu 

pembangunan yang dicoba bisa penuhi kebutuhan masa ini dan tidak mengurangi atau menghilangkan 

peluang untuk generasi selanjutnya (Hafizah Ghany, 2018). Indonesia membutuhkan adaptasi pada 

perkembangan SDGs yang mana pemerintah butuh membagikan atensi kepada tujuan-tujuan yang 

masih terabaikan sekaligus kepada orientasi-orientasi pentingnya misi pembangunan garis besar 

berkepanjangan di mana yang jadi sasaran pembangunan berkepanjangan (Pribadi, 2017). Dari ke-17 

tujuan tersebut salah satu yang termasuk pada pendidikan IPA, yaitu pada tujuan ke-13 dari SDGs 

yakni mengenai penanganan dari perubahan iklim yang merupakan harapan besar untuk memulihkan 

kembali iklim dunia dari dampak buruknya tidak taat etika lingkungan dan paham keberlanjutan yang 

memiliki pengaruh besar terhadap masalah iklim global (Leontinus, 2022). Pada pembelajaran yang 

membahas SDGs memerlukan pendidikan untuk mengembangkan masyarakat dengan pengetahuan, 

kemampuan, serta keterampilan. Dalam hal ini pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) merupakan pendekatan yang dapat digunakan guna mempersiapkan generasi muda 

untuk menjawab tantangan yang akan dihadapi pada kehidupan masyarakat (Nguyen et al., 2020). 

Pendekatan STEM juga dapat memenuhi salah satu tujuan SDGs terutama pada tujuan ke-4 yaitu 

Pendidikan Berkualitas, tujuan tersebut tentu saja dapat terpenuhi jika masyarakat memiliki 

keterampilan abad ke-21 yang relevan, khususnya keterampilan STEM (Ardwiyanti et al., 2021).  

SDGs merupakan framework yang digunakan secara global guna untuk melihat acuan bagaimana 

pendidikan berkualitas harus disiapkan salah satunya melalui kurikulum (Kurikulum Tematik). 

Kurikulum adalah pegangan hidup bangsa terutama pada pendidikan (Angga et al., 2022). Pada sistem 

pendidikan Indonesia selalu terdapat perubahan-perubahan kurikulum (Marisa, 2021). Problematika 

pergantian kurikulum di Indonesia selalu terjadi pada setiap generasi (Hidayah & Yuliawati, 2021). 

Salah satu perubahan kurikulum yang dirasakan ialah kurikulum 2013 yang berganti menjadi kurikulum 

Merdeka. Pada kurikulum 2013 pembelajaran menekankan pada proses pembangunan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik (Anggraini & Nurita, 2021). Kemudian, kurikulum Merdeka 

merupakan gagasan untuk mengubah pendidikan di Indonesia dan membina generasi masa depan 

yang unggul (Angga et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada 

materi esensial dan pengembangan softskill, karakter dan kompetensi peserta didik (Barlian et al., 

2022). Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang dimana sejalan 

dengan pendekatan STEM. Bagi Pendidikan, pendekatan STEM sangat berperan dalam proses 

pembelajaran (Sulaeman et al., 2022). Dalam penelitian Triwulandari (2022) telah dilakukan penelitian 

mengenai bahan ajar berbasis STEM-EDP pada topik pemanasan global yang dimana pemanasan 

global termasuk ke salah satu indikator pada SDGs. Dengan menerapkan pendekatan STEM dan 

aspek SDGs pada pembelajaran dikelas, hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih relevan, 

signifikan dan meningkatkan kreativitas peserta didik (Nugroho et al., 2022). Riset di Indonesia, STEM  

menampilkan hasil yang bagus dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran STEM ini memilki 

keterampilan multipresentasi lebih bagus (Suwardi, 2021). Sehingga, pembelajaran STEM dapat 

diterapkan pada kurikulum Merdeka dan didukung dengan menambahkan aspek dari SDGs. Namun 

belum ada riset mengenai riset tentang kesesuain Kurikulum Merdeka dengan STEM SDGs. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

gambaran mengenai kesesuain Kurikulum Merdeka dengan STEM SDGs dengan analisis konten. 

Melalui penelitian ini diharapkan selain dapat melihat kesesuaian Kurikulum Merdeka dengan STEM 

SDGs juga dapat menjadi awal dari riset selanjutnya dalam penelitian kurikulum dengan STEM SDGs 



 

JURNAL LITERASI PENDIDIKAN FISIKA | VOLUME 3 NOMOR 2, BNOVEMBER 2022 
 

New Indonesian Science... 

178 

 

e-ISSN:2721-0529 | p-ISSN:2714-5689                         

karena belum banyaknya riset mengenai Kurikulum Merdeka dengan menggunakan aspek STEM 

SDGs. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis konten yang 

bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan pada kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka 

yang mengacu pada aspek SDGs dengan pendekatan STEM pada materi IPA SMP. Analisis konten 

merupakan penelitian yang bersifat mendalam secara objektif, sistematis, dan generalisis (Asfar, 2009). 

Pada penelitian ini konten yang dianalisis adalah dokumen kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka, dan 

framework Sustainable Development Goals (SDGs) sesuai dengan Tabel. 1. Data akan disajikan dalam 

bentuk deskripsi komparatif, yang dihasilkan dari analisis pada dokumen silabus kurikulum 2013 dan 

capaian pembelajaran kurikulum Merdeka dengan mengacu pada framework SDGs pada setiap aspek 

pendekatan STEM. 

Tabel. 1 Analisis dokumen kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka yang mengacu pada aspek SDGs. 

No Dokumen Tahun 

1 Model Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsabawiyah 
(SMP/Mts) (Kemendikbud, 2017) 

2017 

2 Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 
Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2022) 

2022 

3 Transforming Our World: The 2030 Agenda for Sustainable Development (Johnston, 
2016) 

2016 

Saat melakukan analisis isi pada silabus kurikulum 2013 dan capaian pembelajaran kurikulum 

Merdeka, dilakukan pencarian menggunakan kata kunci seperti pada Tabel. 2. Dari kata kunci tersebut 

akan mempermudah pencarian pada setiap aspek pada STEM dan SDGs. Aspek SDGs yang akan 

dianalisis terdapat 17 tujuan. Kemudian, aspek dari pendekatan STEM yang dianalisis sesuai pada 

indikator Science, Technology, Engineering, dan Mathematics (Farwati et al., 2021). 

Tabel. 2 Kata kunci pencarian pada silabus kurikulum 2013 dan Capaian pembelajaran kurikulum Merdeka 

STEM 
SDGs 

Science Technology Engineering Mathematics 

 Menganalisis 
konsep-konsep 

 Mengidentifikasi  

 Mendeskripsikan 
hukum 

 Memahami 
konsep 

 Menerapkan 
konsep 

 Menghubungkan 
konsep 

 menjelaskan 
konsep 

 Menggunakan 
teknologi dalam 
pembelajaran 

 Penggunaan alat 
ukur 

 Sumber belajar 
dengan 
menggunakan 
Hp, laptop, 
google, youtube, 
dll 

 Identifikasi 
masalah 

 Analisis masalah 

 Menggagas ide 
pemecahan 
masalah 

 mendesain 
pemecahan 
masalah 

 menguji coba 

 mengomunikasika
n hasil uji coba 

 Membuat suatu 
produk 

 Pengukuran 

 Perhitungan 

 Perbandingan 

 Menganalisis 
hasil 
pengukuran 

1. Tanpa Kemiskinan 
2. Tanpa Kelaparan 
3. Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera 
4. Pendidikan 

Berkualitas 
5. Kesetaraan 

Gender 
6. Air Bersih dan 

Sanitasi Layak 
7. Energi Bersih dan 

Terjangkau 
8. Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan 
Ekonomi 

9. Industri, Inovasi, 
dan Infrastruktur 

10. Berkurangnya 
Kesenjangan 

11. Kota dan 
Permukiman 
Berkelanjutan 

12. Konsumsi dan 
Produksi 
Berkelanjutan 
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13. Penanganan 
Perubahan Iklim 

14. Ekosistem Lautan 
15. Ekosistem Daratan 
16. Perdamaian, 

Keadilan dan 
Kelembagaan 
yang tangguh 

17. Kemitraan Untuk 
Mencapai Tujuan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat perbedaan pada kurikulum 2013 dan 

kurikulum Merdeka yang ditinjau dengan menggunakan kata kunci dari indikator pembelajaran STEM 

dan dari 17 tujuan framework SDGs. Terdapat cukup banyak perbedaan pada kurikulum 2013 dan 

kurikulum Merdeka pada aspek indikator Science, Technology, Engineering, dan Mathematics yang 

terlihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel. 3 Komparasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka berdasarkan aspek STEM dan SDGs 

Kurikulum 
STEM 

SDGs Science Technology Engineering Mathematics 

2013 

● Mengajukan 
gagasan 

● Menganalisis 
konsep-konsep 

● Menjelaskan 
konsep listrik 
statis  

● Menerapkan 
konsep pada 
kehidupan 
sehari-hari 

● Menghubungkan 
konsep partikel 
materi 

● Analisis 
penerapan 
teknologi 
pada 
materi 

● Menggunakan 
alat yang tepat 

● Membuat suatu 
produk 

● Identifikasi, 
analisis masalah, 
percobaan, 
Mengomunikasik
an hasil 
informasi 

● Pengukur
an 

● Perbandin
gan 

● Air bersih 
dan sanitasi 
layak 

● Energi 
bersih dan 
terjangkau 

● Perubahan 
Iklim 

● Ekosistem 
daratan 

● Ekosistem 
lautan 

Merdeka 

● Mendeskripsika
n hukum-hukum 
alam terjadi 

● Mengidentifikasi 
materi  

● Memahami 
konsep gerak 

● Alat-alat 
optik 
sederhana 

● Rangkaian 
listrik 
sederhana 

● Merancang 
upaya mengatasi 
perubahan iklim 

● Membuat 
rangkaian listrik 

● mempertanyakan 
dan 
memprediksi,  

● merencanakan 
dan melakukan 
penyidikan, 

● memproses, 
menganalisis 
data, dan 
informasi 

● mengevaluasi 
dan refleksi 

● mengkomunikasi
kan hasil 

● Pengukur
an 

● Menganali
sis data, 
grafik 

● Upaya-
upaya 
mencegah 
dan 
mengatasi 
pencemaran 

● Perubahan 
iklim 

● pelestarian 
lingkungan 

Pada setiap keempat aspek pembelajaran STEM perlu menghubungkannya agar dapat diterapkan 

secara bersamaan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pengetahuan yang didapatkan menjadi 

bermakna (Simarmata et al., 2020). Pada kurikulum 2013, aspek sains pada pembelajaran STEM dan 

aspek SDGs lebih menonjol daripada kurikulum Merdeka. Contohnya, pada kata kunci dari aspek sains 
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yang lebih sering muncul adalah mengajukan gagasan, menganalisis, menerapkan konsep, 

menjelaskan konsep, menghubungkan konsep. Sedangkan pada kurikulum Merdeka kata kunci yang 

muncul hanya beberapa saja, seperti mendeskripsikan, mengidentifikasi, dan memahami suatu 

konsep. Kemudian, pada kurikulum Merdeka lebih menonjol pada aspek teknik pada pembelajaran 

STEM. Pada kurikulum 2013 kata kunci yang muncul hanya beberapa saja, seperti menggunakan alat 

yang tepat, membuat suatu produk, dan identifikasi, analisis masalah, percobaan, mengomunikasikan 

hasil informasi. Lalu pada kurikulum Merdeka kata kunci teknik yang didapatkan adalah merancang 

upaya mengatasi perubahan iklim, membuat rangkaian listrik, dan langkah-langkah engineering proses 

yang terdiri dari, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penyidikan, 

memproses, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi, dan mengomunikasikan hasil. Karena 

pembelajaran STEM memfokuskan pada kegiatan kaloborasi, komunikasi penelitian, pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan kreativitas (Farwati et al., 2021). Sehingga kurikulum Merdeka sejalan 

dengan pembelajaran STEM. 

Dari kedua kurikulum tersebut aspek matematika pada pembelajaran STEM terlihat sama, yaitu 

terdapat kata kunci pengukuran, menganalisis data dan perbandingan. Namun tergolong dalam 

kategori yang masih kurang. Kata kunci aspek matematika ditemukan pada materi yang memerlukan 

perhitungan, contohnya materi gaya, tekanan, usaha dan energi. Lalu, dari kedua kurikulum tersebut 

masih kurang terlihat pada aspek teknologi dari pembelajaran STEM. Pada kurikulum 2013 hanya 

menunjukkan analisis penerapan teknologi pada materi tidak disebutkan pada materi yang akan 

dijelaskan. Sedangkan pada kurikulum Merdeka pada aspek teknologi ditujukan lebih mendalam ke 

dalam beberapa materi yaitu, materi optik dan rangkaian listrik. Herlinda et al. (2020) menyatakan 

bahwa menerapkan teknologi dapat meningkatkan pengetahuan dan memberikan minat dan motivasi 

peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga, perlunya peningkatan pada aspek teknologi pada 

pembelajaran di kelas. 

SDGs bertujuan untuk mencapai capaian dan perbaikan secara berlanjut, salah satunya adalah 

kualitas pendidikan (Annur et al., 2018). Tetapi, pada kurikulum Merdeka kurang memasukan 

framework SDGs pada pembelajaran. Sehingga, yang terlihat dari analisis kurikulum Merdeka  hanya 

upaya mencegah dan mengatasi pencemaran, perubahan iklim, dan pelestarian lingkungan. Menurut 

Nurfatimah et al. (2022), pembangunan negeri Indonesia bisa dicoba dengan menaikkan fungsi 

pendidikan yang maksimal. Pemerintah dapat lebih memaksimalkan dengan memasukkan beberapa 

framework dari SDGs yang dapat peserta didik pelajari di sekolah. Hal ini dapat didukung dengan 

adanya penelitian lanjutan lainnya yang membahas mengenai pembelajaran STEM dengan 

memasukkan beberapa tujuan SDGs pada materi pembelajaran. 

PENUTUP 

Pada penelitian ini telah dilakukan analisis konten pada dokumen kurikulum 2013 dan kurikulum 

Merdeka dengan ditinjau pada aspek pembelajaran STEM dan SDGs. Berdasarkan dari analisis 

tersebut maka diperoleh bahwa pada kurikulum Merdeka hanya terdapat beberapa aspek saja yang 

memenuhi indikator aspek STEM SDGs, contohnya hanya pada topik merancang upaya-upaya 

mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan iklim. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum Merdeka mendukung pembelajaran STEM melalui CP pengetahuan dan keterampilan proses 

namun topik materi yang terkait SDGs masih sedikit muncul sebagai bab tersendiri. Bacaan terkait 

SDGs sering muncul hanya sebagai tambahan di dalam bab tertentu. Maka dari itu pembelajaran 

dengan aspek STEM SDGs perlu ditingkatkan lagi guna meningkatkan mempersiapkan peserta didik 

menghadapi kehidupan bermasyarakat.  
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